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Abstract

This study investigates the symptoms of pesticide poisoning among vegetable farmers in the highland agricultural area of Pattapang Village,
Tinggimoncong Subdistrict, Gowa Regency, South Sulawesi. Utilizing a descriptive method, 296 farmers were surveyed to assess pesticide
application practices, personal hygiene, and the use of personal protective equipment (PPE). Data collection was conducted via structured
questionnaires, focusing on exposure-related symptoms and contributing factors. Results reveal that 24.7% of respondents reported symptoms
such as dizziness, nausea, and headaches, with PPE usage varying significantly—79.4% reported using PPE during pesticide application.
However, 54.7% of farmers did not wear gloves, and only 24% used masks. Personal hygiene practices were generally good, with 72.6% of
respondents following appropriate measures. The findings highlight the need for improved education and interventions to mitigate health risks
associated with pesticide exposure. This study underscores the importance of safe pesticide practices and adequate PPE to safequard farmer
health.

Keywords: health risk; pesticide poisoning; personal protective equipment; personal hygiene

Abstrak

Penelitian ini mengkaji gejala keracunan pestisida pada petani sayur di wilayah pertanian dataran tinggi Kelurahan Pattapang,
Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Dengan menggunakan metode deskriptif, sebanyak 296 petani
disurvei untuk menilai praktik penggunaan pestisida, kebersihan pribadi, dan penggunaan alat pelindung diri (APD).
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur yang berfokus pada gejala akibat paparan pestisida dan faktor-faktor
penyebabnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 24,7% responden mengalami gejala seperti pusing, mual, dan sakit kepala,
dengan penggunaan APD yang bervariasi—79,4% melaporkan menggunakan APD selama aplikasi pestisida. Namun, 54,7%
petani tidak memakai sarung tangan, dan hanya 24% yang menggunakan masker. Praktik kebersihan pribadi secara umum
cukup baik, dengan 72,6% responden mengikuti langkah-langkah kebersihan yang tepat. Temuan ini menekankan perlunya
edukasi dan intervensi untuk mengurangi risiko kesehatan akibat paparan pestisida. Studi ini menggarisbawahi pentingnya
praktik penggunaan pestisida yang aman dan penggunaan APD yang memadai untuk melindungi kesehatan petani.

Kata Kunci : apd; higiene personal; keracunan pestisida; risiko kesehatan
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Pendahuluan

Budidaya sayuran merupakan bagian
penting dari ketahanan pangan karena
meningkatkan keragaman makanan. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa sistem pertanian
yang beragam, termasuk sayuran, berkorelasi
positif dengan peningkatan keragaman makanan
di antara masyarakat. Misalnya, Pradhan dkk.
menyoroti bahwa sistem pertanian  yang
menggabungkan berbagai tanaman, termasuk
sayuran, berkontribusi secara signifikan terhadap
hasil gizi dan keragaman makanan, khususnya di
wilayah seperti India (Pradhan dkk., 2021). Lebih
jauh lagi, konsumsi sayuran telah dikaitkan
dengan hasil kesehatan yang lebih baik,
termasuk penurunan risiko penyakit kronis
seperti diabetes dan kondisi kardiovaskular (Dias
& Imai, 2017; Dias, 2019).

Dampak ekonomi dari budidaya sayuran
sangat besar. Di wilayah seperti DAS Citarum
bagian hulu di Indonesia, budidaya sayuran telah
terbukti meningkatkan kondisi sosial ekonomi
petani secara signifikan, memberi mereka
sumber pendapatan dan kesempatan kerja yang
dapat diandalkan (Susilowati, 2023). Integrasi
pertanian sayuran ke dalam ekonomi lokal tidak
hanya meningkatkan mata pencaharian petani
tetapi juga berkontribusi pada stabilitas ekonomi
masyarakat secara keseluruhan. Selain itu,
transisi dari pertanian sayuran subsisten ke
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pertanian  komersial dapat menghasilkan
peningkatan produktivitas ~ dan  tingkat
pendapatan yang lebih tinggi, seperti yang
dicatat oleh Mariyono (Mariyono, 2019).

Implikasi  lingkungan dari  pertanian
sayuran tidak dapat diabaikan. Sementara
praktik  pertanian konvensional  sering
menyebabkan degradasi tanah dan risiko
kesehatan karena masukan kimia (Mfopou et al.,
2017; Bhandari, 2019). Kebutuhan pestisida
dalam produksi tanaman ditegaskan oleh
perannya dalam mencegah gagal panen.
Misalnya, Sagolsem et al. melaporkan bahwa
dalam produksi kubis, kegagalan dalam
mengelola hama serangga dapat menyebabkan
kehilangan panen total, sehingga aplikasi
pestisida menjadi sangat diperlukan (Sagolsem
et al., 2016) . Namun, penelitian yang sama
menyoroti  bahwa sejumlah besar petani
menyalahgunakan pestisida, yang berdampak
buruk pada kualitas dan keamanan hasil panen.
Penyalahgunaan ini sering kali didorong oleh
kurangnya pengetahuan mengenai teknik dan
dosis aplikasi yang tepat, yang menyebabkan
penggunaan berlebihan yang dapat
mengakibatkan residu pestisida berbahaya
dalam makanan (Sagolsem et al., 2016; Njoku et
al., 2017).

Penentu penggunaan pestisida



bervariasi di berbagai konteks pertanian. Di
Indonesia, misalnya, Mariyono et al. menemukan
bahwa petani skala kecil cenderung
menggunakan pestisida secara berlebihan dalam
upaya untuk memaksimalkan hasil panen,
berbeda dengan temuan dari Bangladesh di
mana pertanian yang lebih besar menunjukkan
penggunaan pestisida yang lebih tinggi
(Mariyono et al, 2018). Perbedaan ini
menunjukkan bahwa tekanan ekonomi dan
ukuran pertanian memengaruhi praktik aplikasi
pestisida, yang sering kali menyebabkan
ketergantungan berlebihan pada bahan kimia
solusi daripada strategi pengelolaan hama
terpadu (Anjelina, 2023).

Implikasi lingkungan dan kesehatan dari
penyalahgunaan pestisida sangatlah signifikan.
Penggunaan pestisida secara sembarangan
dapat  membahayakan  ekosistem  dan
menimbulkan risiko kesehatan bagi operator
pertanian (Alam dkk., 2022). Lebih jauh lagi,

penelitian telah mendokumentasikan keberadaan

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Deskriptif. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat bagaimana gejala
keracunan pestisida pada petani sayur,
pengaplikasian pestisida, personal hygiene dan
penggunaan Alat Pelindung Diri  (APD).
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residu pestisida dalam sayuran yang dijual di
pasar, yang mengindikasikan kegagalan untuk
mematuhi tingkat residu maksimum yang
ditetapkan oleh badan yang mengatur (Njoku
dkk., 2017; Ssemugabo dkk., 2022).

Keracunan pestisida akut dapat terjadi
dengan cepat setelah terpapar, yang
menyebabkan  krisis  kesehatan  langsung.
Menurut Jin et al., sekitar tiga juta kasus
keracunan pestisida akut parah dilaporkan setiap
tahunnya, yang mengakibatkan lebih dari
200.000 kematian di seluruh dunia Jin et al.
(2014). Statistik yang mengkhawatirkan ini
menggarisbawahi kebutuhan mendesak akan
pengelolaan pestisida dan protokol keselamatan
yang tepat dalam praktik pertanian. Gejala
keracunan akut dapat mencakup gangguan
pernapasan, gejala neurologis, dan masalah
gastrointestinal, yang dapat menyebabkan
komplikasi kesehatan jangka panjang jika tidak

segera diobati (Damalas & Koutroubas, 2016).

Penelitian ini di lakukan di Kelurahan Pattapang
Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus -
September 2024. Lokasi ini dipilih oleh peneliti
karena sebagian besar mata pencaharian
masyarakat di Kelurahan Pattapang Kecamatan



Tinggimoncong berprofesi sebagai petani sayur
dan menggunakan pestisida dalam
penyemprotannya. Populasi penelitian ini adalah
seluruh petani sayur di Kelurahan Pattapang
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa
dengan sampel sebanyak 296 responden. Teknik
penarikan sampel menggunakan simple random
sampling.

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode berbasis kuesioner,
dimana kuesioner merupakan daftar pernyataan
tertulis yang telah disusun sebelumnya yang
akan dijawab oleh responden dan telah
dilengkapi dengan alternatif jawaban untuk
memudahkan responden dalam memilih jawaban
yang tepat. Informasi yang diperoleh meliputi
data primer diolah dan disajikan dalam bentuk
tabel dengan penjelasan variabel yang dapat
menyebabkan gejala keracunan pestisida pada
petani.

Informasi yang diperoleh meliputi data
primer dan sekunder yang diolah dan disajikan
dalam bentuk tabel dengan penjelasan variabel
yang dapat menyebabkan gejala keracunan
pestisida pada petani bawang merah dengan

menggunakan program pengolah angka. Analisis
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data yakni analisis univariat dimana fungsi ini
digunakan  untuk  memperoleh  gambaran
deskriptif yang meliputi distribusi  frekuensi
variabel dependen yang diteliti. Alur penelitian
terbagi atas tiga, yaitu tahap perencanaan. Pada
tahapan ini peneliti meminta izin kepada camat
Tinggimoncong  kemudian ke  Kelurahan
Pattapang untuk melakukan penelitian dengan
membawa surat izin penelitian yang sudah
peneliti siapkan. Tahap kedua yakni pelaksanaan
dimana peneliti selanutnya memperkenalkan diri,
menjelaskan maksud dan tujuan peneliti datang
di setiap petani sayur yang ada di Kecamatan
Tinggimoncong ~ Kabupaten ~ Gowa, lalu
menjelaskan tata cara pengisian kuisioner,
tahapan akhir yakni setelah menyebarkan
kuisioner di setiap responden yang ditemui oleh
peneliti yang ada di Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten =~ Gowa,  selanjutnya  peneliti
memeriksa dan mengecek kembali data atau
kuisioner yang diperoleh dari semua responden.
Setelah memeriksa dan mengecek data atau
kuisioner responden, peneliti  mendapatkan
sampel penelitian sebanyak 296 responden yang
nantinya data tersebut akan diolah menggunakan

aplikasi SPSS.
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Petani Sayur Pengguna Pestisida di Kelurahan Pattapang,
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa

Karakteristik responden N (296) %(100%)

Umur

20-30 80 27,0%

31-40 97 32,8%

41-50 119 40,2%
Jenis Kelamin

Laki-Laki 168 56,8%

Perempuan 128 43,2%
Pendidikan Terakhir

Tidak tamat sekolah 27 9,1%

Tamat SD 93 31,4%

Tamat SMP 72 24,3%

Tamat SMA 103 34,8%

Selesai S1 1 0,3%

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 1 menunjukkan distribusi frekuensi

berdasarkan umur pada petani sayur di
Kecamatan
diketahui

responden dengan frekuensi terendah

Kelurahan Pattapang,

Tinggimoncong, Kabupaten Gowa,
bahwa
berada pada kategori umur 20-30 tahun dengan
jumlah 80 orang (27,0%) dan responden dengan
frekuensi tertinggi berada pada kategori umur 41-
50 tahun dengan jumlah 119 orang (40,2%).
Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin
pada petani sayur di Kelurahan Pattapang,
Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa,

diketahui bahwa responden dengan frekuensi
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tertinggi yaitu responden yang berjenis kelamin
laki-laki (56,8%).

Distribusi berdasarkan pendidikan

sebanyak 168 responden
frekuensi
terakhir Kelurahan

pada petani sayur di

Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong,
Kabupaten Gowa, diketahui bahwa responden
dengan frekuensi tertinggi yaitu responden yang
berada pada kategori tamat SMA sebanyak 103
responden (34,8%) dan responden dengan
frekuensi terendah yaitu responden yang berada
pada kategori selesai S1 sebanyak 1 responden

(0,3%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Personal Hygiene pada Petani Sayur di Kelurahan Pattapang

Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa

Karakteristik

N(296) % (100%)

Mencuci tangan sepulang dari sawah

Ya 278 93,9

Tidak 18 6,1
Mencuci tangan menggunakan sabun dengan air mengalir

Ya 271 91,6

Tidak 25 84
Sepulang dari sawah, mengganti pakaian saat hendak melakukan
aktivitas lain

Ya 273 92,2

Tidak 23 7,8
Mencuci pakaian kerja anda

Ya 227 76,7

Tidak 69 23,3
Mandi setelah pulang dari sawah

Ya 265 89,5

Tidak 31 10,5
Kategori Personal hygiene

Baik 207 69,9

Kurang baik 89 30,1

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 2 menunjukkan dari 296 orang
yang diteliti, sebagian besar responden mencuci
tangan sepulang dari sawah yaitu 280 orang
(94,6%), mencuci tangan menggunakan sabun
dengan air mengalir sebanyak 275 orang
(92,9%), sepulang dari sawah, mengganti

pakaian saat hendak melakukan aktivitas lain
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sebanyak 280 orang (94,6%), responden
mencuci pakaian kerja sebanyak 234 orang
(79,1%), mandi setelah pulang dari sawah
sebanyak 267 orang (90,2%). Pada kategori
personal hygiene baik didapatkan sebanyak 215
orang (72,6%) dan kategori kurang baik
sebanyak 81 orang (27,4%).
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Penggunaan APD pada Petani Sayur di Kelurahan
Pattapang Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa

Karakteristik N (296) %(100%)
Menggunakan baju berlengan panjang saat bekerja disawah
Ya 190 64,2
Tidak 106 35,8
Menggunakan sarung tangan saat melakukan kontak dengan
pestisida/pupuk
Ya 134 45,3
Tidak 162 54,7
Memakai pelindung kepala
saat melakukan kontak dengan pestisida/pupuk
Ya 119 40,2
Tidak 177 99,8
Memakai masker/pelindung
hidung dan mulut saat melakukan penyemprotan/kontak dengan
pestida/pupuk
Ya 71 24
Tidak 225 76
Memakai sepatu kerja/sepatu boot saat melakukan penyemprotan
pestisida
Ya 193 65,2
Tidak 103 34,8
Kategori Penggunaan APD
Menggunakan 235 79,4
Tidak menggunakan 61 20,6

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 3 diketahui dari 296
orang yang diteliti, sebagian besar responden
menggunakan baju berlengan panjang saat
bekerja disawah yaitu 191 orang (64,5%),
Menggunakan sarung tangan saat melakukan
kontak dengan pestisida/pupuk sebanyak 132
orang (44,6%), Memakai pelindung kepala saat
melakukan kontak dengan pestisida/pupuk

sebanyak 117 orang (60,5%), Memakai
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masker/pelindung  hidung dan mulut saat
melakukan ~ penyemprotan/kontak ~ dengan
pestida/pupuk sebanyak 68 orang (23%), dan
memakai sepatu kerja/sepatu  boot saat
melakukan penyemprotan pestisida sebanyak
200 orang (32,4%). Sehingga, untuk kategori
penggunaan APD menggunakan sebanyak 253
orang (79,4%) dan yang tidak menggunakan

sebanyak 61 orang (20,6%).
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Gejala Keracunan pada Petani Sayur Pengguna
Pestisida di Kelurahan Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa

Gejala Keracunan N (296) % (100%)
Tidak ada gejala 222 75,0%
Ada gejala 73 24, 7%

Sumber: Data primer,2024

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui distribusi sebagian responden yang tidak mengalami
frekuensi berdasarkan gejala keracunan pada gejala sebanyak 222 (75,0%) orang, dan yang
petani sayur di Kelurahan Pattapang, mengalami gejala sebanyak 73 (24,7%) orang.

Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa

M Pusing ® Mual Sakit kepala W Diare ™ Berkeringat

91.78%

75.34%

65.75%

16.44%
16.44%

Gambar 1. Gejala Keracunan pada Petani Sayur Pengguna Pestisida di Kelurahan Pattapang, Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa

Pembahasan

Pestisida banyak digunakan dalam pestisida ini tidak hanya mengurangi dampak
pertanian untuk mengendalikan hama dan lingkungan  yang  negatif tetapi juga
meningkatkan  hasil  panen.  Penggunaan meningkatkan kesehatan tanah dan
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keanekaragaman hayati (Avasiloaiei, 2023;
MaleSevi¢, 2023). Misalnya, pertanian organik
telah terbukti menghasilkan sayuran dengan nilai
gizi yang lebih tinggi dan tingkat residu
berbahaya yang lebih rendah dibandingkan
dengan produk yang ditanam  secara
konvensional (MaleSevi¢, 2023).

Akan tetapi, penerapannya dikaitkan
dengan berbagai dampak kesehatan, khususnya
di kalangan pekerja pertanian yang secara
langsung terpapar bahan kimia ini. Meskipun
banyak penelitian telah berfokus pada potensi
karsinogenik pestisida, penting juga untuk
mempertimbangkan gejala  non-karsinogenik
yang mungkin timbul akibat paparan pestisida.
Tanggapan ini mensintesiskan literatur yang
tersedia tentang gejala non-karsinogenik yang
terkait dengan penggunaan pestisida, yang
menyoroti mekanisme toksisitas, gejala spesifik
yang dilaporkan, dan implikasinya bagi
kesehatan pertanian.

Dampak akut paparan pestisida dapat
bermanifestasi dalam berbagai gejala non-
karsinogenik, yang sering dikaitkan dengan cara
kerja golongan pestisida tertentu. Misalnya,
pestisida organofosfat dan karbamat diketahui
menghambat asetilkolinesterase, yang
menyebabkan berbagai gejala kolinergik seperti
keringat berlebih, air liur, diare, dan otot berkedut
(Gil et al., 2012). Gejala-gejala ini khususnya
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umum terjadi di kalangan pekerja pertanian yang
mungkin tidak menggunakan alat pelindung diri
(APD) yang memadai selama pengaplikasian
pestisida, yang mengakibatkan peningkatan
paparan dan risiko kesehatan berikutnya
(Neupane et al., 2014). Kurangnya tindakan
perlindungan telah didokumentasikan dalam
berbagai penelitian, yang menunjukkan korelasi
langsung antara penggunaan APD yang tidak
memadai dan prevalensi gejala keracunan akut
di kalangan petani (Neupane et al., 2014; Zyoud
etal., 2010).

Selain gejala kolinergik, efek non-
karsinogenik lain dari paparan pestisida meliputi
masalah pernapasan dan iritasi kulit. Misalnya,
paparan organofosfat telah dikaitkan dengan
disfungsi paru restriktif dan gejala pernapasan
kronis di kalangan pekerja pertanian (Shil et al.,
2012). Lebih jauh lagi, ruam kulit dan sakit
kepala umumnya dilaporkan di kalangan individu
yang terpapar pestisida, yang menyoroti perlunya
peningkatan praktik keselamatan di lingkungan
pertanian (Zyoud et al., 2010). Paparan kumulatif
terhadap berbagai pestisida dapat memperburuk
gejala-gejala ini, sebagaimana dibuktikan oleh
penelitian  yang menunjukkan  peningkatan
keluhan pernapasan dan dermatologis di antara
mereka yang menggunakan berbagai pestisida
dibandingkan  dengan
(Hohenadel et al., 2011).

kelompok  kontrol



Mekanisme yang mendasari gejala-
gejala non-karsinogenik ini sering kali melibatkan
stres oksidatif dan neurotoksisitas. Mancozeb,
fungisida yang banyak digunakan, telah terbukti
dapat memutuskan hubungan transpor elektron
mitokondria, yang mengarah pada pembentukan
spesies oksigen reaktif yang dapat menyebabkan
toksisitas neuronal (Bhat et al., 2010). Stres
oksidatif ini tidak hanya terlibat dalam gejala akut
tetapi juga dapat berkontribusi pada masalah
kesehatan kronis, termasuk penyakit
neurodegeneratif. Hubungan antara paparan
pestisida  dan  stres  oksidatif  telah
didokumentasikan dalam berbagai penelitian,
yang menunjukkan bahwa dampak kesehatan
dari pestisida melampaui gejala langsung hingga
efek neurologis jangka panjang (Silins et al.,
2014).

Studi  epidemiologi secara konsisten
melaporkan insiden gejala non-karsinogenik
yang lebih tinggi di antara pengguna pestisida
dibandingkan dengan populasi yang tidak
terpapar. Misalnya, studi lintas sektor di antara
petani sayur di Nepal menemukan bahwa
mereka yang terpapar pestisida dalam jumlah
tinggi melaporkan gejala keracunan akut yang
jauh lebih banyak daripada kelompok kontrol
(Neupane et al., 2014). Demikian pula, meta-
analisis studi tentang risiko kanker anak yang
terkait dengan paparan pestisida menunjukkan
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bahwa dampak kesehatan non-karsinogenik juga
dapat memengaruhi orang sekitar, termasuk
anak-anak yang tinggal di dekat area pertanian
(Vinson et al., 2011). Hal ini menyoroti implikasi
yang lebih luas dari penggunaan pestisida,
karena populasi non-target juga dapat
mengalami dampak kesehatan yang merugikan
akibat kontaminasi lingkungan.

Potensi dampak kesehatan kronis yang
terkait dengan paparan pestisida juga menjadi
area yang perlu diperhatikan. Paparan pestisida
kronis telah dikaitkan dengan berbagai kondisi
kesehatan, termasuk penyakit pernapasan dan
gangguan endokrin (Sugeng et al., 2013).
Misalnya, penelitian telah menunjukkan bahwa
pestisida tertentu dapat mengganggu sistem
hormonal, yang  menyebabkan  masalah
reproduksi dan perkembangan (Alavanja et al.,
2013). Dampak kesehatan jangka panjang dari
paparan pestisida sering kali tidak dilaporkan,
karena banyak penelitian yang berfokus terutama
pada gejala akut atau risiko kanker, sehingga
masih terdapat kesenjangan dalam memahami
spektrum penuh dampak kesehatan yang terkait
dengan penggunaan pestisida.

Peran mekanisme epigenetik dalam
memediasi dampak paparan pestisida semakin
Penelitian  telah

mendapat perhatian.

menunjukkan bahwa pestisida dapat

menyebabkan perubahan metilasi DNA, yang



dapat  menyebabkan berbagai  masalah
kesehatan, termasuk kondisi non-kanker (Zhang
et al., 2012). Hal ini menunjukkan bahwa dampak
pestisida mungkin tidak terbatas pada toksisitas
langsung tetapi juga dapat melibatkan perubahan
biologis kompleks yang memengaruhi ekspresi
gen dan fungsi seluler dari waktu ke waktu.

Paparan pestisida jangka panjang telah
dikaitkan dengan berbagai kondisi kesehatan
kronis, khususnya kanker. Penelitian telah
menetapkan hubungan antara paparan pestisida
dan peningkatan risiko beberapa jenis kanker.
Misalnya, Pefialver-Pifiol menemukan hubungan
positif antara paparan pestisida di tempat kerja
dan kanker endometrium, yang menunjukkan
bahwa pestisida dapat menyebabkan perubahan
sel yang dapat menyebabkan karsinogenesis
(Pefalver-Pifiol, 2023). Demikian pula, Kachuri
dkk. melaporkan bahwa pekerja pertanian yang
terpapar pestisida memiliki risiko lebih tinggi
terkena limfoma non-Hodgkin, mieloma multipel,
dan leukemia (Kachuri dkk., 2017). Temuan ini
dikuatkan oleh Burns dan Juberg, yang
melakukan  tinjauan ~ menyeluruh  yang
menunjukkan bahwa paparan pestisida di tempat
kerja terkait dengan berbagai hasil kanker,
termasuk kanker payudara, prostat, dan paru-
paru (Burns & Juberg, 2021).

Mekanisme yang menyebabkan pestisida
berkontribusi terhadap perkembangan kanker
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bersifat kompleks dan beragam. Paparan kronis
dapat menyebabkan stres oksidatif, kerusakan
DNA, dan gangguan endokrin, yang semuanya
terlibat dalam patogenesis kanker (El-Sheikh et
al., 2022; Ribeiro, 2023). Misalnya, El-Sheikh et
al. menyoroti bahwa residu pestisida dapat
menyebabkan kerusakan sel melalui spesies
oksigen reaktif dan jalur lainnya, sehingga
meningkatkan risiko karsinogenisitas (El-Sheikh
et al., 2022). Lebih jauh lagi, penelitian telah
menunjukkan bahwa pestisida tertentu, seperti
glifosat dan diazinon, diklasifikasikan sebagai
berpotensi karsinogenik bagi manusia, sehingga
menimbulkan kekhawatiran tentang
penggunaannya yang meluas di bidang pertanian
(Mu et al., 2020).

Risiko terkena kanker tertentu dapat
diperburuk oleh kecenderungan genetik. Koutros
et al. menemukan bahwa varian genetik dapat
berinteraksi dengan paparan pestisida untuk
memengaruhi risiko  kanker prostat, yang
menunjukkan  bahwa  kerentanan individu
berperan dalam hasil kesehatan yang terkait
dengan paparan pestisida (Koutros et al., 2010).
Interaksi antara faktor genetik dan paparan
lingkungan ini menyoroti perlunya pendekatan
yang dipersonalisasi terhadap penilaian dan
pengelolaan risiko di lingkungan pertanian.

Pelatihan dan pendidikan sangat penting
dalam mengurangi risiko yang terkait dengan



penyalahgunaan pestisida. Manyilizu  dkk.
menyoroti kurangnya kesadaran di kalangan
pekerja pertanian mengenai praktik penanganan
pestisida yang aman, yang memperburuk
masalah penyalahgunaan (Manyilizu dkk., 2017).
Program  pelatihan yang efektif  dapat
memberdayakan petani dengan pengetahuan

yang dibutuhkan untuk membaca dan memahami

Simpulan

Kesimpulan ~ dari  penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan pestisida yang
tidak aman di kalangan petani sayur di Kelurahan
Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong,
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, telah
menyebabkan gejala keracunan pada sebagian
responden, dengan  24,7%  melaporkan
mengalami pusing, mual, dan sakit kepala.
Meskipun 79,4% petani menggunakan alat
pelindung diri (APD), praktik penggunaannya

masih  belum  optimal, terutama dalam
Ucapan terima kasih
Ucapan terima kasih diberikan kepada

Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan UIN

Konflik kepentingan

Community Research of Epidemiology (CORE), 2024: 5(1)

label ~ pestisida,  sehingga  mengurangi
kemungkinan penerapan yang tidak tepat
(Bagheri et al., 2021). Selain itu, peran pengecer
pestisida sebagai sumber informasi sangat
penting; namun, potensi mereka untuk
meremehkan risiko kesehatan demi keuntungan
dapat menyebabkan penyalahgunaan lebih lanjut

(Jallow et al., 2017).

penggunaan sarung tangan dan masker.
Sebagian besar petani telah menjalankan
kebersihan pribadi yang baik (72,6%), tetapi
masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam
penerapan langkah-langkah keselamatan kerja
yang lebih konsisten. Temuan ini

menggarisbawahi  pentingnya  peningkatan
edukasi, pelatihan tentang penggunaan APD,
serta pengelolaan pestisida yang aman untuk
meminimalkan dampak kesehatan pada petani

dan lingkungan sekitarnya.

Alauddin  Makassar yang telah mendana

penelitian ini.

Penulis menyatakan tidak terdapat konflik kepentingan.
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